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Abstrak: Rekomendasi pengelolaan lahan bagi kelompok tani masih sering disusun secara umum 

tanpa mempertimbangkan kondisi biofisik spesifik lokasi dan ketersediaan sumber daya lokal, 

sehingga kesesuaiannya dapat berbeda antarlokasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi 

biofisik dan faktor pembatas, mengidentifikasi potensi sumber daya lokal, menyusun rekomendasi 

pengelolaan spesifik lokasi, serta merumuskan KERDILA (Kerangka Diagnosis Lahan dan 

Rekomendasi Pengelolaan) sebagai kerangka pendukung keputusan. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi multi-lokasi pada empat kawasan pertanian 

perkotaan binaan program tanggung jawab sosial dan lingkungan PT Pertamina Patra Niaga Aviation 

Fuel Terminal Sepinggan di Kota Balikpapan. Data diperoleh melalui pemeriksaan lapangan 

menggunakan soil analyzer tester, observasi kondisi tanah, air, tanaman, dan sistem budidaya, 

dokumentasi, dokumen program, serta materi pendampingan teknis, kemudian dianalisis melalui 

reduksi, kategorisasi, perbandingan antarlokasi, dan matching analysis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keempat lokasi memiliki perbedaan kemasaman tanah, tingkat kesuburan, kelembapan tanah, 

kualitas air, sistem budidaya, dan sumber daya lokal yang tersedia, sehingga setiap lokasi memerlukan 

paket rekomendasi yang berbeda. Temuan tersebut disintesis menjadi KERDILA yang terdiri atas 

tujuh tahap, yaitu Kenali, Evaluasi, Rumuskan, Desain, Implementasikan, Lakukan monitoring dan 

evaluasi, serta Adaptasikan. KERDILA diharapkan dapat mendukung proses diagnosis dan 

pengambilan keputusan dalam pendampingan pengelolaan lahan, khususnya pada pertanian perkotaan 

dan kelompok tani skala kecil. 

 

Kata Kunci: Diagnosis Lahan, Pengelolaan Lahan Spesifik Lokasi, Pertanian Perkotaan, Sumber 

Daya Lokal, Pemberdayaan Kelompok Tani. 
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1. PENDAHULUAN  

Tanah merupakan komponen 

fundamental dalam sistem pertanian karena 

berfungsi sebagai media tumbuh tanaman, 

penyedia dan penyimpan unsur hara, pengatur 

ketersediaan air, habitat organisme tanah, serta 

penopang berbagai proses ekologis 

(Hardjowigeno, 2007; Sutanto, 2005). Konsep 

kesehatan tanah menempatkan tanah bukan 

hanya sebagai media fisik, melainkan sebagai 

sistem hidup yang fungsi biologis, kimia, dan 

fisiknya perlu dipertahankan untuk 

mendukung produktivitas secara berkelanjutan 

(Doran & Zeiss, 2000; Karlen et al., 1997; 

Kibblewhite et al., 2008; Bünemann et al., 

2018; Lehmann et al., 2020). 

Pengelolaan lahan secara intensif tanpa 

pengembalian bahan organik, pengelolaan air 

yang memadai, dan pemupukan yang sesuai 

dapat mendorong penurunan kualitas tanah. 

Degradasi tersebut dapat berlangsung dalam 

bentuk pemadatan, penurunan kandungan 
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bahan organik, kemasaman, 

ketidakseimbangan unsur hara, serta 

berkurangnya kemampuan tanah menyimpan 

air. Kondisi ini meningkatkan ketergantungan 

terhadap input eksternal dan menurunkan 

efisiensi sistem budidaya dalam jangka 

panjang (Lal, 2015; Bünemann et al., 2018; 

Food and Agriculture Organization of the 

United Nations [FAO], 2017; Kasno, 2019). 

Pada tingkat kelompok tani, 

rekomendasi pengelolaan lahan masih sering 

didasarkan pada praktik umum atau 

pengalaman dari lokasi lain. Pendekatan 

tersebut belum selalu mempertimbangkan 

perbedaan tekstur, struktur, tingkat 

kemasaman, kandungan bahan organik, 

drainase, sumber dan kualitas air, jenis 

komoditas, serta gangguan pada tanaman. 

Padahal, variasi biofisik menyebabkan 

efektivitas suatu perlakuan dapat berbeda 

antarwilayah. Pengelolaan spesifik lokasi dan 

sistem pendukung keputusan diperlukan agar 

penggunaan air, pupuk, pembenah tanah, dan 

input budidaya disesuaikan dengan kebutuhan 

aktual lahan serta kapasitas penggunanya 

(Gebbers & Adamchuk, 2010; McCown, 2002; 

Heryani & Rejekiningrum, 2019). 

Kesesuaian rekomendasi juga 

dipengaruhi oleh sumber daya yang tersedia di 

sekitar kelompok. Pupuk kandang, kompos, 

sekam, arang atau biochar, limbah organik, 

tanaman air, dan air kolam budidaya dapat 

menjadi alternatif input apabila memenuhi 

persyaratan teknis dan keamanan. Penggunaan 

kompos dan biochar berpotensi memperbaiki 

karbon organik tanah, status unsur hara, 

porositas, kemampuan tanah menahan air, dan 

produktivitas tanaman, meskipun 

efektivitasnya bergantung pada karakteristik 

tanah, bahan baku, dosis, dan cara penerapan, 

termasuk pada tanah berpasir yang rentan 

mengalami pencucian hara (Agegnehu et al., 

2016; Blanco-Canqui, 2017; Jeffery et al., 

2011; Lehmann & Joseph, 2015; Wibowo et 

al., 2016; Herhandini et al., 2021). 

Kebutuhan terhadap rekomendasi 

spesifik lokasi ditemukan pada empat kawasan 

pertanian perkotaan binaan Program Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan PT Pertamina 

Patra Niaga Aviation Fuel Terminal Sepinggan 

di Kota Balikpapan, sebagai salah satu bentuk 

implementasi tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan yang berorientasi pada 

manfaat bersama bagi masyarakat sekitar 

wilayah operasional (Nayenggita et al., 2019). 

Lokasi tersebut meliputi SAE Farm atau 

Sarana Asimilasi dan Edukasi Lapas Kelas IIA 

Kota Balikpapan di Kelurahan Damai 

Bahagia, Kelompok Tani Hidayah Sepinggan 

Bersatu dan Kebun Seraya Berdaya di 

Kelurahan Sepinggan Raya, serta Kelompok 

Wanita Tani Pelangi Kencana di Kelurahan 

Manggar Baru. Keempat lokasi mempunyai 

komoditas, sistem budidaya, kondisi tanah, 

sumber air, faktor pembatas, dan potensi 

sumber daya lokal yang berbeda. Keragaman 

tersebut merupakan karakter umum pertanian 

perkotaan yang berkembang dalam 

keterbatasan ruang, sumber daya, dan akses 

input, sebagaimana juga ditemukan pada 

berbagai program pemberdayaan kelompok 

tani berbasis urban farming di Indonesia 

(Krisnawati, 2016; Kencana et al., 2022; 

Orsini et al., 2013; PT Pertamina Patra Niaga 

AFT Sepinggan, 2026a; Zezza & Tasciotti, 

2010). 

SAE Farm mengembangkan budidaya 

melon menggunakan polybag pada media yang 

cenderung keras, berpasir, masam, dan rendah 

bahan organik. Kelompok Tani Hidayah 

Sepinggan Bersatu membudidayakan cabai, 

tomat, jagung, dan sayuran pada tanah 

lempung yang cenderung keras serta 

menghadapi kendala kualitas air dan gangguan 

tanaman. Kebun Seraya Berdaya 

mengembangkan sayuran dalam greenhouse 

menggunakan media tanam dari luar yang 

masih memerlukan peningkatan bahan 

organik. Sementara itu, KWT Pelangi Kencana 

membudidayakan cabai, timun, tomat, dan 

sayuran pada tanah yang relatif subur, tetapi 

menghadapi kendala air sumur yang masam, 

indikasi kandungan besi, dan risiko genangan 

pada beberapa titik (PT Pertamina Patra Niaga 

AFT Sepinggan, 2026a). 

Setiap lokasi juga memiliki sumber daya 

lokal yang berbeda. SAE Farm mempunyai 

potensi kotoran ayam, FABA, Lemna, Azolla, 

dan air kolam; Kelompok Tani Hidayah 

Sepinggan Bersatu memiliki embung, kotoran 

ayam, dan tanaman air; Kebun Seraya Berdaya 

memiliki limbah organik dari kegiatan 

pengupasan bawang; sedangkan KWT Pelangi 

Kencana memiliki air kolam budidaya 
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perikanan yang berpotensi dimanfaatkan 

sebagai sumber air dan nutrisi tanaman 

(Sudadi & Suryono, 2016; Sudjana, 2014). 

Keberadaan sumber daya tersebut 

menunjukkan bahwa penyusunan rekomendasi 

perlu mempertimbangkan bukan hanya faktor 

pembatas, tetapi juga ketersediaan dan 

kelayakan bahan lokal (PT Pertamina Patra 

Niaga AFT Sepinggan, 2026a). 

Sejumlah penelitian telah membahas 

penggunaan kompos, biochar, pupuk organik, 

dan pestisida nabati (Sutriadi et al., 2019; 

Suhartini et al., 2017). Namun, sebagian besar 

kajian berfokus pada efektivitas satu teknologi 

pada kondisi tertentu. Kajian yang 

mengintegrasikan diagnosis tanah, air, dan 

tanaman dengan identifikasi faktor pembatas 

serta inventarisasi sumber daya lokal sebagai 

dasar pengambilan keputusan sederhana bagi 

kelompok tani masih terbatas. Pendekatan 

pertanian presisi menyediakan dasar ilmiah 

bagi pengelolaan spesifik lokasi, tetapi 

penerapannya sering memerlukan teknologi 

dan data yang belum selalu mudah diakses 

oleh kelompok skala kecil (Gebbers & 

Adamchuk, 2010; McCown, 2002). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, 

penelitian ini mengusulkan KERDILA atau 

Kerangka Diagnosis Lahan dan Rekomendasi 

Pengelolaan. KERDILA dikembangkan 

sebagai kerangka pendukung keputusan yang 

mengintegrasikan pengenalan kondisi biofisik, 

evaluasi faktor pembatas, perumusan potensi 

sumber daya lokal, desain alternatif 

pengelolaan, implementasi rekomendasi, 

monitoring dan evaluasi, serta adaptasi 

rekomendasi ke dalam satu alur yang 

sistematis dan dapat diterapkan pada tingkat 

kelompok tani (PT Pertamina Patra Niaga 

AFT Sepinggan, 2026b). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kondisi biofisik dan faktor pembatas pada 

empat lokasi penelitian, mengidentifikasi 

potensi sumber daya lokal, menyusun 

rekomendasi pengelolaan spesifik lokasi, serta 

merumuskan KERDILA sebagai kerangka 

diagnosis dan pengambilan keputusan. Dalam 

konteks pemberdayaan, KERDILA diharapkan 

mendukung proses pembelajaran kelompok 

dalam mengenali kondisi lahan, memahami 

faktor pembatas, dan memilih tindakan 

pengelolaan secara lebih terarah. 

Pemberdayaan ditempatkan sebagai implikasi 

praktis dari penguatan pengetahuan dan 

pengambilan keputusan, bukan sebagai 

dampak yang diukur secara langsung (Pretty, 

1995). 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan desain studi multi-

lokasi pada empat kawasan pertanian 

perkotaan binaan AFT Sepinggan di Kota 

Balikpapan. Desain studi kasus digunakan 

untuk memahami kondisi biofisik, faktor 

pembatas, sumber daya lokal, dan proses 

penyusunan rekomendasi dalam konteks setiap 

lokasi (Yin, 2018). Lokasi dipilih secara 

purposif karena menunjukkan perbedaan 

komoditas, media tanam, sistem budidaya, 

kualitas air, dan potensi bahan lokal. 

Data penelitian bersumber dari hasil 

pemeriksaan sederhana menggunakan soil 

analyzer tester, observasi kondisi tanah, air, 

tanaman, dan sistem budidaya, dokumentasi 

lapangan, ringkasan hasil evaluasi tanah dan 

rekomendasi, catatan pendampingan, serta 

materi teknis mengenai pembenahan tanah 

berpasir, pembenahan tanah liat, pupuk 

pertumbuhan, pupuk fase generatif, dan 

pestisida nabati (PT Pertamina Patra Niaga 

AFT Sepinggan, 2026a, 2026c). Pemeriksaan 

menggunakan soil analyzer tester ditempatkan 

sebagai data evaluasi lapangan dan bukan 

sebagai pengganti analisis laboratorium. 

Analisis dokumen digunakan untuk 

mengidentifikasi kondisi awal, faktor 

pembatas, potensi sumber daya, rekomendasi, 

dan informasi yang masih memerlukan 

verifikasi (Bowen, 2009). 

Variabel yang diamati dikelompokkan 

menjadi empat komponen. Kondisi tanah 

meliputi tekstur, struktur, warna, kemasaman, 

indikasi kandungan bahan organik, drainase, 

dan pemadatan. Kondisi air meliputi sumber, 

kemasaman, indikasi kandungan besi atau 

endapan, kontinuitas, dan sistem pengelolaan 

(Ayers & Westcot, 1985). Kondisi tanaman 

mencakup jenis komoditas, pertumbuhan, 

warna daun, gejala gangguan, dan organisme 

pengganggu tanaman (OPT), yaitu hama, 

penyakit, dan gulma yang berpotensi 

menurunkan pertumbuhan atau hasil tanaman. 

Sumber daya lokal mencakup pupuk kandang, 
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sekam, arang atau biochar, FABA, limbah 

organik, Lemna, Azolla, air kolam, dan bahan 

lain yang tersedia di sekitar lokasi. 

Data dianalisis melalui reduksi, 

kategorisasi, perbandingan antarlokasi, dan 

penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). 

Analisis dilakukan dalam lima tahap. Pertama, 

data disusun menjadi profil biofisik masing-

masing lokasi. Kedua, kondisi tanah, air, dan 

tanaman digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor pembatas utama. Ketiga, sumber daya 

lokal diinventarisasi berdasarkan keberadaan 

dan potensi pemanfaatannya. Keempat, 

matching analysis dilakukan secara kualitatif 

dengan mencocokkan faktor pembatas, sumber 

daya lokal, kebutuhan pengelolaan, dan 

dukungan literatur. Kelima, hasil pencocokan 

disintesis menjadi rekomendasi spesifik lokasi 

dan tahapan KERDILA. 

Keabsahan analisis diperkuat melalui 

triangulasi antara ringkasan pemeriksaan 

lapangan, observasi, dokumentasi, dokumen 

program, materi pendampingan teknis, dan 

literatur ilmiah. Hasil triangulasi menunjukkan 

bahwa keempat lokasi menghasilkan profil 

diagnosis, faktor pembatas, dan rekomendasi 

yang berbeda satu sama lain, bukan 

rekomendasi generik yang seragam untuk 

semua lokasi. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa kerangka diagnosis yang digunakan 

peka terhadap variasi kondisi lapangan 

antarlokasi. 

 
Sumber: Hasil analisis penelitian 

. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Lokasi Penelitian 

Keempat lokasi menunjukkan 

keragaman sistem budidaya, skala 

pengelolaan, dan kondisi biofisik. SAE Farm 

mengelola lahan seluas sekitar 260 m2 (20 m x 

13 m) dengan 10 orang pengelola aktif dan 

menggunakan polybag di dalam greenhouse 

untuk budidaya melon. Kelompok Tani 

Hidayah Sepinggan Bersatu merupakan lokasi 

terluas dengan lahan sekitar 8 ha dan 34 

anggota aktif, mengelola lahan terbuka dengan 

komoditas hortikultura. Kebun Seraya Berdaya 

mengelola lahan greenhouse berskala paling 

kecil, yaitu sekitar 40 m2 (4 m x 10 m) dengan 

6 orang pengelola, menggunakan media tanam 

yang didatangkan dari luar. KWT Pelangi 

Kencana mengelola lahan terbuka dengan 30 

anggota aktif. Perbedaan skala lahan, jumlah 

pengelola, media tumbuh, dan sumber air 

tersebut menjadi dasar bahwa rekomendasi 

tidak dapat diseragamkan. Karakteristik awal 

keempat lokasi disajikan pada Tabel 1, 

sedangkan rangkuman hasil pemeriksaan soil 

analyzer tester disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Karakteristik awal lokasi 

penelitian 

Lokasi Komoditas 

dan sistem 

budidaya 

Kondisi 

tanah 

Sumber 

dan 

kondisi 

air 

SAE Farm 

Lapas 

Kelas IIA 

Kota 

Balikpapan 

Melon; 

polybag 

dalam 

greenhouse 

Media bekas 

polybag yang 

terakumulasi, 

tekstur 

dominan 

berpasir; pH 

tanah 5,6; 

fertilitas 520 

µS/cm 

(sedang); 

kelembapan 

tanah 24% 

Sumur 

dengan 

pH 3,5 

(sangat 

masam) 

dan 

indikasi 

Fe; 

limbah 

domestik 

dengan 

TDS 

tinggi; 

kolam 

dengan 

Lemna 

dan 

Azolla 

Kelompok 

Tani 

Hidayah 

Sepinggan 

Bersatu 

Cabai, 

tomat, 

jagung, dan 

sayuran; 

lahan 

terbuka 

Tanah liat; 

keras pada 

bagian yang 

belum 

diolah; pH 

tanah 4,0 

(sangat 

Air 

setempat 

pH 3,5 

dan 

diduga Fe 

tinggi 

sehingga 
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masam); 

fertilitas 479 

µS/cm 

(sedang); 

kelembapan 

tanah 99% 

tidak 

digunakan 

untuk 

irigasi; 

pengairan 

utama 

dari 

embung 

tadah 

hujan 

yang telah 

diberi 

perlakuan 

Kebun 

Seraya 

Berdaya 

Sayuran; 

greenhouse 

Media 

didatangkan 

dari luar; pH 

tanah 5,8; 

fertilitas 500 

µS/cm 

(sedang); 

kelembapan 

tanah 38%; 

memerlukan 

tambahan 

bahan 

organik 

Sumur 

cincin 

dengan 

pH 6,5; 

kualitas 

air relatif 

baik 

KWT 

Pelangi 

Kencana 

Cabai, 

timun, 

tomat, dan 

sayuran; 

lahan 

terbuka 

Tanah 

berwarna 

hitam, 

gembur; pH 

tanah 6,5 

(mendekati 

netral); 

fertilitas 920 

µS/cm 

(tinggi); 

kelembapan 

tanah 82%; 

beberapa 

titik rawan 

tergenang 

Sumur 

dengan 

pH 3,5 

dan 

indikasi 

Fe/karat; 

tersedia 

kolam 

perikanan 

Sumber: Diolah dari PT Pertamina Patra Niaga 

AFT Sepinggan (2026a). 

Tabel 2. Rangkuman hasil pemeriksaan soil 

analyzer tester 

Lokasi Fertil

itas 
(µS/c

m) 

pH 

tan
ah 

p

H 
ai

r 

Kelem

bapan 
tanah 

(%) 

Kelem

bapan 
udara 

(%) 

Su

hu 
(°

C) 

Cah

aya 
(lux

) 

SAE 

Farm 

520 5,6 3,

5 

24 68 34,

2 

40.5

00 

Hiday

ah 

Sepin

ggan 

Bersa

tu 

479 4,0 3,

5 

99 69 30,

1 

56.2

81 

Seray

a 

Berda

ya 

500 5,8 6,
5 

38 75 29,
4 

38.5
00 

KWT 

Pelan

gi 

920 6,5 3,

5 

82 79 30,

3 

54.0

00 

Kenca

na 

Sumber: PT Pertamina Patra Niaga AFT 

Sepinggan (2026a). 

 

Diagnosis Kondisi Biofisik dan Faktor 

Pembatas 

SAE Farm memiliki kombinasi faktor 

pembatas yang paling kompleks, yaitu media 

berpasir bekas polybag, kemasaman air yang 

tinggi (pH air 3,5) meskipun pH tanah 

tergolong agak masam (5,6), rendahnya bahan 

organik, serta kelembapan tanah yang paling 

rendah di antara keempat lokasi (24%). Tanah 

berpasir mempunyai pori makro dominan 

sehingga air dan unsur hara lebih mudah 

bergerak ke lapisan bawah. Kondisi ini 

diperberat oleh suhu dalam greenhouse yang 

relatif tinggi (34,2 °C), yang mempercepat 

kehilangan air dari media. Pada kondisi 

tersebut, penambahan bahan organik dan 

bahan berpori dapat meningkatkan retensi air 

dan hara, tetapi dosis serta bahan yang 

digunakan perlu disesuaikan dengan media 

polybag dan komoditas melon (Agegnehu et 

al., 2016; Blanco-Canqui, 2017; Jeffery et al., 

2011; Wibowo et al., 2016). 

Kelompok Tani Hidayah Sepinggan 

Bersatu menghadapi tanah lempung yang 

cenderung keras pada bagian yang belum 

diolah, dengan pH tanah 4,0 yang tergolong 

sangat masam. Air pada lokasi ini memiliki 

pH 3,5 dan diduga mengandung Fe tinggi 

sehingga tidak dimanfaatkan untuk irigasi; 

pengairan utama bersumber dari embung tadah 

hujan yang telah mendapat perlakuan. 

Kelembapan tanah yang terukur sangat tinggi 

(99%) dipengaruhi oleh lokasi pengambilan 

sampel yang berada dekat aliran air serta curah 

hujan beberapa hari sebelum pengukuran, 

sehingga angka tersebut belum 

menggambarkan kondisi rata-rata lahan. 

Pemadatan mengurangi ruang pori, membatasi 

aerasi dan penetrasi akar, serta dapat 

memperburuk drainase. Pengolahan tanah saat 

terlalu basah juga berisiko merusak struktur. 

Oleh karena itu, pembentukan bedengan, 

penambahan bahan organik, pengaturan jalur 

aktivitas, dan drainase menjadi lebih relevan 

dibandingkan sekadar meningkatkan dosis 

pupuk (Schjønning et al., 2015; Herhandini et 

al., 2021). 
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Kebun Seraya Berdaya menghadapi 

keterbatasan bahan organik pada media 

greenhouse, dengan pH tanah 5,8 dan fertilitas 

500 µS/cm yang tergolong sedang, sementara 

kualitas air justru relatif baik (pH 6,5). Dengan 

demikian, faktor pembatas utama pada lokasi 

ini bukan pada sumber air, melainkan pada 

kualitas media tanam. Sistem media terbatas 

memerlukan pengelolaan bahan organik secara 

konsisten agar struktur, kapasitas menahan air, 

dan pasokan hara tetap terjaga. Limbah 

pengupasan bawang yang tersedia di sekitar 

lokasi dapat menjadi bahan baku kompos atau 

pupuk organik setelah melalui pemilahan, 

pengolahan, dan pengujian kematangan. 

Pemanfaatannya harus mempertimbangkan 

kontinuitas bahan, keamanan aplikasi, dan 

prinsip pengelolaan tanah berkelanjutan (FAO, 

2017; Abdurachman et al., 2008). 

KWT Pelangi Kencana mempunyai 

kondisi tanah yang paling mendukung 

budidaya di antara keempat lokasi, dengan 

tanah berwarna hitam, pH 6,5 yang mendekati 

netral, dan fertilitas tertinggi (920 µS/cm). 

Meskipun demikian, kualitas air menjadi 

faktor pembatas utama karena air sumur 

memiliki pH 3,5 disertai indikasi endapan 

besi. Air irigasi dengan kemasaman tinggi dan 

endapan besi berpotensi memengaruhi media 

tumbuh apabila digunakan terus-menerus 

tanpa pengelolaan. Kelembapan tanah yang 

tinggi (82%) juga mengindikasikan adanya 

titik-titik yang rawan tergenang. Evaluasi air 

untuk pertanian perlu memperhatikan pH, 

salinitas, unsur spesifik, dan risiko terhadap 

tanah serta tanaman (Ayers & Westcot, 1985). 

Pada lokasi ini, pengendapan, penyaringan 

sederhana, pemanfaatan air kolam yang sesuai, 

dan perbaikan drainase menjadi prioritas. 

Tabel 3. Faktor pembatas utama pada 

setiap lokasi 

Lokasi Faktor 

pembatas 

Indikasi 

lapangan 

Dampak 

potensial 

SAE 

Farm 

Media 

berpasir, 

masam, 

rendah 

bahan 

organik, 

dan 

kualitas air 

terbatas 

Air cepat 

lolos; pH 

tanah 5,6 

dengan pH 

air sumur 

3,5; media 

pernah 

digunakan 

berulang; 

indikasi 

jamur; suhu 

Retensi air 

dan hara 

rendah; akar 

dan 

pertumbuhan 

tanaman 

kurang 

optimal 

dalam 

greenhouse 

relatif tinggi 

(34,2 °C) 

Hidayah 

Sepingga

n 

Bersatu 

Pemadatan 

tanah, 

kualitas 

air, 

ketersediaa

n air, dan 

organisme 

penggangg

u tanaman 

(OPT) 

Tanah liat 

keras 

dengan pH 

tanah 4,0; 

pH air 

setempat 3,5 

sehingga 

tidak 

dipakai 

untuk 

irigasi; 

indikasi Fe; 

risiko 

kekeringan; 

gejala 

gangguan 

tanaman 

(OPT) 

Perakaran 

dan drainase 

terganggu; 

ketidakstabila

n budidaya 

Seraya 

Berdaya 

Rendahnya 

bahan 

organik 

dan 

fertilitas 

media 

Media 

didatangkan 

dari luar 

dengan pH 

tanah 5,8 

dan fertilitas 

500 µS/cm; 

intensitas 

cahaya 

dalam 

greenhouse 

lebih rendah 

(38.500 

lux); 

pertumbuha

n 

memerlukan 

input 

organik 

berkelanjuta

n 

Produktivitas 

media 

greenhouse 

menurun 

apabila tidak 

dipulihkan 

KWT 

Pelangi 

Kencana 

Air 

masam, 

indikasi 

Fe, dan 

titik rawan 

genangan 

pH air 

sumur 3,5 

disertai 

endapan 

karat; 

kelembapan 

tanah tinggi 

(82%) dan 

genangan 

pada lokasi 

tertentu, 

meskipun 

pH tanah 

6,5 dan 

fertilitas 

920 µS/cm 

tergolong 

baik 

Risiko 

gangguan 

akar dan 

perubahan 

kualitas 

media tanam 

Sumber: Hasil analisis berdasarkan evaluasi 

lapangan. 
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Potensi Sumber Daya Lokal 

Inventarisasi menunjukkan bahwa 

setiap lokasi memiliki modal lokal yang 

berbeda. Kotoran ayam dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pupuk organik setelah melalui 

pengomposan atau fermentasi yang memadai. 

Sekam dan arang dapat digunakan sebagai 

bahan pembenah untuk memperbaiki porositas 

dan retensi air. Lemna dan Azolla berpotensi 

menjadi bahan organik atau bagian dari sistem 

pengelolaan air (Sudadi & Suryono, 2016). Air 

kolam perikanan dapat dimanfaatkan secara 

terbatas setelah mempertimbangkan 

kualitasnya. Limbah pengupasan bawang 

dapat digunakan sebagai bahan kompos, tetapi 

tidak langsung diaplikasikan tanpa proses 

stabilisasi (Lehmann & Joseph, 2015; PT 

Pertamina Patra Niaga AFT Sepinggan, 2026a, 

2026c). 

FABA tercatat sebagai potensi bahan 

di SAE Farm, tetapi pemanfaatannya 

memerlukan kehati-hatian. Karakteristik 

bahan, sumber, keamanan, kandungan unsur, 

serta kesesuaiannya dengan media tanam perlu 

diperiksa sebelum digunakan. Karena data 

karakterisasi bahan belum tersedia, FABA 

belum ditempatkan sebagai rekomendasi 

utama dalam penelitian ini, melainkan sebagai 

bahan yang memerlukan kajian dan validasi 

lebih lanjut. 

Tabel 4. Sumber daya lokal dan potensi 

pemanfaatannya 

Lokasi Sumber 

daya lokal 

Potensi 

pemanfaatan 

Catatan 

kehati-hatian 

SAE 

Farm 

Kotoran 

ayam, 

Lemna, 

Azolla, air 

kolam, 

dan FABA 

Pupuk 

organik; 

sumber 

biomassa; 

air 

alternatif; 

bahan 

pembenah 

potensial 

FABA dan air 

harus 

dikarakterisas

i; pupuk 

kandang 

harus matang 

Hidayah 

Sepingga

n Bersatu 

Embung, 

kotoran 

ayam, 

Lemna, 

sekam, 

dan arang 

Penyimpana

n air; bahan 

organik; 

pembenah 

struktur dan 

porositas 

Ketersediaan 

air musiman 

dan mutu 

bahan perlu 

dipantau 

Seraya 

Berdaya 

Limbah 

pengupasa

n bawang 

dan 

limbah 

organik 

Bahan 

kompos atau 

pupuk 

organik cair 

Memerlukan 

pemilahan, 

formulasi, 

dan 

kematangan 

yang 

rumah 

tangga 

memadai 

KWT 

Pelangi 

Kencana 

Air kolam 

perikanan 

dan bahan 

organik 

lokal 

Sumber 

irigasi dan 

nutrisi 

tambahan; 

bahan 

kompos 

Kualitas air 

kolam perlu 

diperiksa 

sebelum 

aplikasi rutin 

Sumber: Diolah dari PT Pertamina Patra Niaga 

AFT Sepinggan (2026a; 2026c). 

Matching Analysis dan Rekomendasi 

Spesifik Lokasi 

Matching analysis dilakukan dengan 

mencocokkan faktor pembatas, sumber daya 

yang tersedia, mekanisme perbaikan yang 

dibutuhkan, dan dukungan literatur. Analisis 

tersebut tidak menghasilkan satu formula yang 

berlaku untuk seluruh lokasi. Rekomendasi 

disusun dalam bentuk paket tindakan yang 

dapat diuji secara bertahap, dimulai dari skala 

kecil, disertai pencatatan bahan, dosis, respons 

tanaman, dan perubahan kondisi lahan. 

Pendekatan semacam ini menempatkan 

kerangka pendukung keputusan sebagai alat 

dialog dan pembelajaran, bukan sebagai 

pengganti pertimbangan pengguna di lapangan 

(McCown, 2002). 

Pada SAE Farm, prioritas diarahkan 

pada penyesuaian pH media, penambahan 

bahan organik matang, penggunaan bahan 

berpori untuk meningkatkan kemampuan 

media menyimpan air, dan pengelolaan 

sumber air. Pada Hidayah Sepinggan Bersatu, 

prioritasnya adalah perbaikan struktur tanah, 

pembentukan bedengan, peningkatan drainase, 

rotasi tanaman, dan pengendalian OPT secara 

terpadu. Pada Seraya Berdaya, rekomendasi 

menitikberatkan pada pemulihan bahan 

organik media greenhouse melalui kompos 

dan pupuk organik yang terkontrol. Pada KWT 

Pelangi Kencana, fokus utama berada pada 

pengendapan atau penyaringan air, 

pemanfaatan sumber air alternatif yang sesuai, 

serta perbaikan drainase. 

Pengendalian organisme pengganggu 

tanaman (OPT) ditempatkan sebagai bagian 

dari pengelolaan terpadu, bukan hanya 

penyemprotan. Sanitasi, rotasi tanaman, 

kondisi drainase, kesehatan media, dan 

pemantauan gejala perlu didahulukan. 

Pestisida nabati dapat digunakan sebagai 

alternatif pendukung apabila bahan, 

konsentrasi, sasaran, dan keamanan 
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aplikasinya telah diuji dalam skala terbatas 

(Isman, 2020; Sutriadi et al., 2019; Suhartini et 

al., 2017). 

Tabel 5. Matching analysis dan 

rekomendasi pengelolaan 

Lokasi Masalah 

utama 

Potensi 

lokal 

Rekomendasi awal 

SAE 

Farm 

Media 

berpasir, 

masam, 

rendah 

bahan 

organik, 

dan air 

terbatas 

Kotoran 

ayam, 

Lemna, 

Azolla, 

air 

kolam, 

bahan 

berpori 

Penyesuaian pH; 

kompos matang; 

pembenah berpori; 

media polybag 

presisi; 

pengendapan atau 

pemilihan air; 

monitoring pH dan 

pertumbuhan 

Hidayah 

Sepingga

n 

Bersatu 

Tanah 

lempung 

keras, 

drainase, 

kualitas 

air, dan 

OPT 

Embung

, pupuk 

kandang

, sekam, 

arang, 

Lemna 

Bedengan dan 

drainase; bahan 

organik; 

sekam/arang; 

rotasi tanaman; 

sanitasi; 

pengelolaan air; 

PHT 

Seraya 

Berdaya 

Rendahny

a bahan 

organik 

media 

greenhous

e 

Limbah 

bawang 

dan 

limbah 

organik 

rumah 

tangga 

Komposisasi 

bahan lokal; pupuk 

organik terukur; 

pencatatan kondisi 

media dan respons 

tanaman 

KWT 

Pelangi 

Kencana 

Air 

masam, 

indikasi 

Fe, dan 

genangan 

Air 

kolam 

perikana

n dan 

bahan 

organik 

lokal 

Pengendapan/filtra

si; evaluasi air 

kolam; drainase; 

mempertahankan 

bahan organik dan 

kesuburan tanah 

Sumber: Hasil matching analysis berdasarkan 

evaluasi lapangan dan literatur. 

Perumusan KERDILA 

Hasil diagnosis, identifikasi faktor 

pembatas, inventarisasi sumber daya lokal, dan 

matching analysis kemudian disintesis menjadi 

KERDILA. Kerangka ini dirancang sebagai 

alur yang dapat digunakan oleh pendamping 

dan kelompok tani untuk mengubah temuan 

lapangan menjadi tindakan yang lebih terarah. 

Penyempurnaan akronim menghasilkan tujuh 

tahapan agar setiap huruf K-E-R-D-I-L-A 

mewakili satu proses (PT Pertamina Patra 

Niaga AFT Sepinggan, 2026b). 

 

Tabel 6. Tahapan dan keluaran KERDILA 

Tahap Proses Keluaran 

K – Kenali Mengamati kondisi Profil 

tanah, air, 

tanaman, sistem 

budidaya, dan 

riwayat 

pengelolaan 

kondisi awal 

lokasi 

E – Evaluasi Menentukan faktor 

pembatas utama 

dan tingkat 

urgensinya 

Daftar 

prioritas 

masalah 

R – Rumuskan Menginventarisasi 

sumber daya lokal, 

ketersediaan, dan 

potensi 

pemanfaatannya 

Matriks 

sumber daya 

lokal 

D – Desain Mencocokkan 

masalah, sumber 

daya, kebutuhan 

pengelolaan, dan 

literatur 

Alternatif 

rekomendasi 

I – 

Implementasikan 

Menerapkan 

rekomendasi 

secara bertahap 

atau dalam skala 

terbatas 

Data 

penerapan 

awal 

L – Lakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

Mencatat kondisi 

tanah, air, 

tanaman, biaya, 

dan kendala 

penerapan 

Hasil 

monitoring 

A – Adaptasikan Memperbaiki 

rekomendasi 

berdasarkan hasil 

evaluasi dan 

konteks kelompok 

Rekomendasi 

adaptif 

Sumber: Hasil sintesis penelitian. 

 

Sumber: Hasil analisis penelitian. 

Implikasi terhadap Pemberdayaan 

Kelompok Tani 

KERDILA menempatkan kelompok 

bukan hanya sebagai penerima rekomendasi, 

tetapi sebagai pihak yang dapat terlibat dalam 

membaca kondisi lahan, mengenali bahan 

yang tersedia, memilih alternatif, dan 

mengevaluasi hasil. Pendekatan ini sejalan 

dengan pembelajaran partisipatif yang 
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menekankan pentingnya proses belajar 

bersama, pengamatan lokal, dan penyesuaian 

praktik berdasarkan pengalaman lapangan 

(Pretty, 1995). 

Dengan demikian, kontribusi 

KERDILA pada aspek pemberdayaan terletak 

pada penyediaan alur yang membantu 

kelompok mengenali kondisi lahannya sendiri, 

memahami faktor pembatas yang dihadapi, 

dan memilih tindakan pengelolaan 

berdasarkan sumber daya yang tersedia di 

sekitarnya. Proses tersebut menempatkan 

pengetahuan lokal dan pengalaman lapangan 

sebagai bagian dari pengambilan keputusan, 

sehingga rekomendasi yang dihasilkan lebih 

sesuai dengan kapasitas dan konteks masing-

masing kelompok. 

Keterbatasan dan Arah Pengembangan 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian dilaksanakan 

pada empat lokasi pertanian perkotaan di satu 

wilayah sehingga generalisasi hasil ke wilayah 

atau kondisi agroekosistem lain perlu 

dilakukan secara hati-hati. Kedua, penelitian 

ini menggunakan hasil pemeriksaan lapangan 

dan observasi sehingga belum menggantikan 

analisis laboratorium yang lebih lengkap. 

Ketiga, penelitian ini belum mengukur 

dampak kuantitatif dari penerapan 

rekomendasi terhadap produktivitas lahan, 

karena evaluasi dilakukan pada tahap 

penyusunan rekomendasi. 

Pengembangan berikutnya diarahkan 

pada penerapan KERDILA di lokasi dan 

kondisi agroekosistem yang lebih beragam, 

penyusunan sistem penilaian untuk 

mempermudah proses diagnosis dan 

pencocokan solusi, serta pendokumentasian 

perubahan kondisi lahan dan hasil budidaya 

setelah rekomendasi diterapkan. Pelibatan ahli 

dan pengguna lapangan dalam proses 

penyempurnaan juga akan memperkaya 

kerangka ini pada tahap selanjutnya. 
 

4. KESIMPULAN 

Empat lokasi pertanian perkotaan 

binaan AFT Sepinggan menunjukkan 

karakteristik tanah, air, sistem budidaya, faktor 

pembatas, dan sumber daya lokal yang 

berbeda. Perbedaan tersebut mencakup tingkat 

kemasaman, kesuburan, kelembapan tanah, 

kualitas sumber air, serta jenis bahan lokal 

yang tersedia di sekitar lokasi. 

Perbedaan tersebut menegaskan bahwa 

rekomendasi pengelolaan lahan tidak dapat 

diseragamkan antarlokasi. Melalui matching 

analysis, faktor pembatas pada setiap lokasi 

dihubungkan dengan sumber daya lokal yang 

tersedia dan dukungan literatur sehingga 

menghasilkan paket rekomendasi yang 

spesifik untuk masing-masing lokasi. 

Hasil penelitian kemudian disintesis 

menjadi KERDILA yang terdiri atas tujuh 

tahap, yaitu Kenali, Evaluasi, Rumuskan, 

Desain, Implementasikan, Lakukan monitoring 

dan evaluasi, serta Adaptasikan. KERDILA 

dapat digunakan sebagai alat bantu diagnosis 

dan pembelajaran dalam pendampingan 

kelompok tani, khususnya pada pertanian 

perkotaan dan usaha tani skala kecil yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap analisis 

laboratorium dan teknologi pertanian presisi. 
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